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ABSTRAK

Kebutuhan akan rumah beberapa tahun terakhir mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Berbagai pilihan lokasi, harga serta cara pembayaran dalam
pembelian perumahan menimbulkan persaingan yang sangat ketat diantara para
pengembang (developer) untuk menarik konsumen. Salah satunya penjualan
perumahan dengan sistem pesan bangun (pre project selling). Pesan bangun (pre
project selling) adalah penjualan perumahan dalam bentuk konsep atau gambar
sebelum rumah dibangun atau dalam proses pembangunan. PT Titik Nol Pasbar
adalah salah satu perusahaan dibidang perumahan yang menerapkan sistem pesan
bangun (pre project selling) sebagai salah satu sistem penjualannya. Dalam
penelitian ini peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan jual beli
perumahan komersial dengan sistem pesan bangun (pre project selling) pada PT
Titik Nol Pasbar di Kabupaten Pasaman Barat dan bagaimana penyelesaian jika
terjadi permasalahan.dalam jual belil perumahan komersial.dengan sistem pesan
bangun (pre project selling) pada PT Titik Nol Pasbar di Kabupaten Pasaman
Barat. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian hukum dengan pendekatan
yuridis empiris. Data primer yang diperoleh dari hasil wawancara dan data
sekunder dengan mengolah data yang berasal dari bahan hukum primer dan bahan
hukum sekunder. Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa
penjualan perumahan dengan sistem pesan bangun (pre project selling) pada PT
Titik Nol Pasbar didahului dengan Perjanjian Pendahuluan jual beli (PPJB) antara
PT Titik Nol Pasbar dengan konsumen yang dibuat dihadapan Notaris sebelum
dilaksanakannya penandatangan Akta Jual Beli (AJB). Dalam pelaksanaannya
tidak semua berjalan sesuai dengan yang diperjanjikan, terdapat permasalahan
seperti dari pihak pengembang' (developer) terjadinya penyerahan bangunan
secara terlambat. Dari pihak konsumen juga terjadi pembatalan pembelian
perumahan komersial secara sepihak. Penyelesaian permasalahan dilakukan
secara musyawarah karena setiap permasalahan tersebut diselesaikan dengan baik
oleh para pihak dan belum pernah diselesaikan melalui pengadilan.
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